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Abstract: The culture of Golden Travely, Gonathanodon specious Forsskal is an export 
commodity fish having demand. This fish has a profitable business prospect. The financial 
analysis of Golden Travely, Gonathanodon specious Forsskal on the hatchery has been carried out 
during in the backyard hatchery. The purpose of this research is to know feasibility of the Golden 
Travely in the backyard hatchery by using the density method. The data were collected from the 
financial analysis of the Golden Travely culture in  Penyabangan  village, Gerokgak subdistrict, 
Buleleng North Bali. The data was taken from farmers in March -  May 2008. The fish larvas were 
reared in tank, with size of  3  x 3  x  1 m3. The density of fry i.e. : A =  50,000 pcs/tank,  and B = 
100,000 pcs/tank. Financial analysis showed that Golden travely, Gonathanodon specious Forskal 
on the backyard hatchery give profits as follow:  Rp 4,561,000 per crop unit for treatment A, and 
Rp 42,311,000 per crop unit for treatment B,  which are consisting of for two tank’s over 2 
months. Total investment required to initiate this aquaculture is Rp 83,025,000. Breakeven  point 
value for treatment A is Rp 12,597,000, and this for treatment B is Rp 37.051.147 with the back 
period  0.6 - 2 years with B/C ratio of 1.2 - 2.5. 
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PENDAHULUAN 
Penelitian pembenihan pada komoditas ikan bandeng Chanos-chanos forsskal), kerapu  
(Epinephelus sp., Plectrophomus sp., Cromileptes altivelis ), dan juga komoditas lain sudah mulai 
berkembang, teknologinya sebagian besar sudah diadopsi pembudidaya (Sugama, 2005). Dengan 
beberapa komoditas sudah berkembang, perlu juga species baru yang dimunculkan  sebagai 
komoditas baru yang nantinya dapat dikembangkan dalam usaha budidaya. Ikan kue, 
Gnathanodon speciosus Forsskal sebagai ikan hias ikan laut dikenal dengan nama ikan pidana 
kuning, ikan ini hidup di perairan pantai yang dangkal, karang dan batu karang, termasuk species 
benthopelagic (Widodo dan Burhanuddin, 2003). Ikan kue mempunyai panjang tubuh 60 cm, 
hidup pada kedalaman 12 m sering ditemukan pada laut tropis dan sub tropis. Daging dari ikan kue 
ini memiliki rasa yang enak (Nelson, 1984). Beberapa jenis ikan yang sudah berhasil dipijahkan di 
bak-bak terkontrol antara lain ikan kerapu macan Epinephelus fuscogullatus (Muchaie et al., 1991; 
Mayunar et al., 1991), kerapu bebek, Cromileptes altivelis (Tridjoko et al., 1996, Aslianti, 1996), 
kerapu sunu, Plectrotromaaerolatus (Slamet dan Rukmana, 1997). Meningkatnya kebutuhan benih 
ikan kue untuk budidaya  ikan hias laut untuk di ekspor maupun pembesaran di keramba jaring 
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apung (KJA), maka perlu dilakukan pembenihan secara buatan untuk mengantisipasi kebutuhan 
benih secara berkesinambungan (Sugama et al, 2001 ; Sutarmat et al, 2002 : 2003). 
Penelitian aspek biologi, pematangan dan pemijahan induk serta pemeliharaan larva ikan 
kue Gnathanodon speciosus, Forsskal telah berhasil dilakukan pada tahun 2007 di Balai Besar 
Riset Perikanan Budidaya Laut Gondol. Namun kematian larva pada tahap awal berumur di bawah 
10 hari, kematian yang tinggi terjadi pada tahap larva pada fase yang disebut critical period atau 
periode kritis (Lavens, et al., 1995). Kematian sering muncul, merupakan sifat yang buruk dan 
merupakan kegagalan dalam usaha pemeliharaan larva serta pembesaran. Penyebab kematian larva 
di antaranya adalah pasokan makanan dan ruang gerak yang kurang memadai. Namun saat ini 
teknologi yang dihasilkan tersebut telah dapat diadopsi oleh beberapa hatchery skala rumah tangga 
(HSRT) di sekitar  Gondol, dan desa Penyabangan kec. Gerokgak. Petani bakyard hatchery telah 
memanfaatkan telur ikan kue untuk ditebar di bak-bak pembenihan dan berhasil menghasilkan 
benih dengan panjang 2 - 5 cm dengan harga sekitar Rp 1.000,00 - Rp. 3.000,00 per ekor sebagai 
ikan hias laut yang nantinya dapat diekspor ke Singapore, Philipina, Taiwan, dan Vietnam.  
Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan ekonomi usaha pembenihan ikan kue 
yang dipelihara di backyard hatchery (HSRT) dengan  padat penebaran berbeda. Selanjutnya 
produksi benih ikan kue diharapkan dapat sebagai alternatif usaha, menyediakan lapangan kerja, 
usaha meningkatkan produktivitas, dan pendapatan serta merupakan salah satu usaha skala rumah 
tangga ikan kue, Gnathanodon speciosus Forsskal  yang berkelanjutan. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Usaha produksi benih ikan kue hatchery skala rumah tangga (HSRT)  berada di Kecamatan 
Gerokgak Kabupaten Buleleng desa Penayabangan yang tidak begitu jauh dari lokasi dari Balai 
Besar Riset Perikanan Budidaya laut Gondol, Bali. Hatchery skala rumah tangga (HSRT) di 
Kecamatan Gerokgak  banyak terdapat pembenihan ikan bandeng (nener), kerapu macan, kerapu 
bebek, dan kerapu sunu. Sebagai lokasi pemeliharaan dilakukan di daerah tersebut, karena sentral 
pembenihan berada antara desa Gerokgak, dan  desa Penyabangan. Data yang dikumpulkan 
meliputi data primer dan sekunder.  
 
Tabel 1. Pola pemberian pakan terhadap larva ikan kue, Gnathanodon speciosus, Forsskal 
Hari telur menetas 
0 3 10 15 20 25 30 35 45 50 
Jenis 
Pakan          
          Chlorella 
          Rotifera 
          Artemia 
          Copepode 
          Pakan buatan 
          Jembret 
 
Data primer diperoleh langsung dari petani backyard, sedangkan data sekunder dari petani 
lain. Kelayakan usaha yang dianalisis adalah pembenihan ikan kue menggunakan bak beton 
berasal dari bahan semen dengan ukuran 3 x 3 x 1 m3 atau volume 9 ton. Perlakuan yang 
digunakan adalah padat tebar A = 50.000 butir/bak dan B = 100.000 butir/bak. Rancangan 
digunakan deskriptif, dan masing-masing perlakuan dengan 2 ulangan. Larva ikan kue dipelihara  
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di dalam bak-bak beton,  diberi pakan berupa pakan alami rotifer, copepoda, artemia, pakan pelet 
(buatan), dan setelah umur 45 - 55 hari dapat dipanen dengan ukuran  ukuran 2 - 5 cm. Pola 
pemberian pakan  untuk larva ikan kue dapat dilihat pada tabel 1. 
Data primer dan data sekender yang diperoleh ditabulasi secara deskriptif. Biaya produksi 
diperhitungkan berdasarkan nilai seluruh pengeluaran atau masukan yang terdiri dari biaya tetap 
(penyusutan bak-bak pemeliharaan) dan biaya tidak tetap (telur ikan, pakan, tenaga kerja, dan 
listrik) serta nilai pendapatan diperhitungkan hasil produksi dan sintasan (SR). Analisis data 
dilakukan secara sederhana, yaitu indikator keuntungan usaha yang diperhitungkan dari 
pendapatan dikurangi biaya tidak tetap, atau pendapatan atas biaya tetap.  Rentabilitas usaha 
diamati dari persentase keuntungan yang dapat dibandingkan dengan modal yang dikeluarkan  
untuk mendapatkan keuntungan usaha tersebut (Nitisemito, 1991). Nilai titik impas, jangka waktu 
pengembalian investasi, perbandingan penerimaan dengan modal (B/C ratio) dihitung berdasarkan 
persamaan yang kemukakan oleh Sigit (1979) dan Gittinger (1986).   
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN      
Hasil percobaan menunjukkan bahwa jumlah hasil produksi perlakuan A1 dan A2 adalah 
16.000  ekor, dan sintasan rata-rata 16%. Hasil produksi perlakuan  B1 dan B2 adalah 47.000 ekor, 
sintasan (SR) rata-rata 23,5%, dan juga pertumbuhan larva lebih bagus dibanding dengan padat  
penebaran perlakuan A  (tabel 2).  Kematian larva pada umur di bawah  10 hari  pada perlakuan A 
dan B, namun kematian larva perlakuan B lebih banyak kematiannya dibanding perlakuan A. Hal 
ini disebabkan oleh suhu air laut yang ada di bak larva tidak stabil (agak dingin) sehingga nafsu 
makan larva menjadi berkurang akibatnya larva tidak kuat dan langsung mati. Pertumbuhan ikan 
yang dipelihara di dalam bak terkontrol sangat ketergantungan dengan mutu jenis pakan yang 
secara langsung akan mempengaruhi pertumbuhan, produksi, konversi pakan dan sintasan 
(Sugama, 2005).  Ikan kue adalah ikan hias laut, oleh sebab itu jenis ikan ini memerlukan pakan 
dengan kandungan protein cukup tinggi. Menurut Halver (1976), protein merupakan salah satu 
nutrien  yang diperlukan oleh ikan untuk pertumbuhan. Kebutuhan protein optimum untuk kerapu 
macan 40-50% (Giri et al., 1999). Kandungan protein dalam pakan dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ikan. Kegiatan penelitian pembenihan ikan kue sedang  dilakukan oleh Balai Besar 
Riset Perikanan Budidaya laut dengan produksi masal dengan perbaikan pakan, dan penyakit. 
 
Tabel 2. Produksi benih ikan kue dalam Hatchery Skala Rumah Tangga (HSRT) 
Perlakuan Padat tebar (butir) Jumlah benih (ekor) Kelulusan hidup (%) 
A 1 50.000 8.500 17 
A2 50.000 7.500 15 
B1 100.000 25.000 25 
              B2 100.000 22.000 22 
      Jumlah 61.000  
 
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa produksi benih ikan kue di hatchery skala rumah tangga 
dengan padat penebaran  berbeda dapat memberikan keuntungan yang cukup lumayan. Perbedaan 
besarnya keuntungan antara  perlakuan A 50.000 butir/bak dengan perlakuan B 100.000 butir/bak  
dan juga sintasan yang berbeda. Sintasan yang lebih tinggi mengakibatkan nilai produksi juga 
lebih besar. Secara teoritis keuntungan bersih dalam usaha produksi ikan kue di hatchery skala 
rumah tangga (HSRT) dipengaruhi 3 faktor yaitu produksi ikan, harga jual, dan biaya produksi 
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(Sugama, 2005). Kebutuhan biaya untuk  memproduksi benih ikan kue adalah biaya tetap dan 
biaya tidak tetap. 
 Salah satu karakteristik dalam usaha produksi hatchery skala rumah tangga (HSRT)  ikan 
kue adalah dibutuhkan waktu 2 bulan untuk mencapai benih siap dijual untuk digunakan ikan hias 
laut, di samping biaya investasi dan produksi cukup tinggi. Biaya operasional diperhitungkan 
dalam pembenihan hatchery skala rumah tangga (HSRT) terdiri dari: biaya investasi, biaya tidak 
tetap (variable cost) terdiri dari pembeliaan telur, pakan, dan tenaga kerja. Biaya tetap (fixed cost) 
yang diperlukan dalam proses produksi benih ikan kue hanya biaya penyusutan. Biaya investasi 
meliputi pembuatan bak larva, pompa air laut, pompa celup, blower, instalasi listrik, batu aerasi, 
selang, pipa air laut, generator, dan  peralatan perikanan lainnya dapat dilihat pada tabel 3.  
 
Tabel 3. Modal investasi, penyusutan pada usaha pembenihan ikan kue dalam hatchery skala  
               rumah tangga (HSRT) untuk 1 unit (harga dalam Rp. 1.000,00). 
 
Jenis Satuan Investasi (Rp) Umur ekonomi (Th) 
Penyusutan 2 
bulan (Rp) 
Lahan 200 m2 4.000,00 - 4.000,00 
Bak larva 4 bh 26.000,00 5 289,00 
Pengatapan hatchery I unit 3.000,00 5 33,00 
Bak pakan alami 12 bh 25.000,00 5 278,00 
Bak filter 1 bh 6.000,00 5 200,00 
Pompa celup 1bh 275,00 2 0.34,00 
Pompa air laut 1bh 3.000,00 2 27,67,00 
Instalasi air laut 1 unit 1.500,00 3 27.6,00 
High blower 200 watt 1 unit 3.000,00 5 33.3,00 
Instalasi aerasi 1 unit 500,00 1 27.66,00 
Instalasi listrik 1 unit 650,00 - - 
Getset 10 kva 1 unit 8.000,00 5 88.66,00 
Peralatan 
pembenihan 
1 unit 600,00 1 33.33,00 
Lain-lain 1 unit 1.500,00  -5.039,00 
Jumlah  83.025,00   
 
Tingkat keuntungan yang diperoleh sangat tergantung pada kelulusan hidup (Sapto, et al., 
2001), harga jual ikan kue,  harga pembelian benih, produksi, dan bisa menekan biaya operasional. 
Secara umum keuntungan bersih kedua perlakuan dapat diperoleh masing-masing  perlakuan A: 
Rp. 4.561.000,00 B: Rp. 42.311.000,00 2 bulan, dari kedua perlakuan sama-sama memberikan 
keuntungan namun perlakuan B lebih besar dibanding dengan perlakuan A  (tabel 3). Kalau dilihat 
dari tingkat keuntungan kedua perlakuan memberikan keuntungan maka pembenihan ikan kue 
pada hatchery skala rumah tangga (HSRT) dapat dikembangkan, dan tergantung dari kemampuan 
modal dari petani backyard. 
Pada perlakuan B mendapatkan B/C ratio sebesar 2,5 dikatakan lebih baik, dibanding 
perlakuan A  B/C ratio sebesar 1.2, namun kedua perlakuan cukup baik. Tingkat rentabilitas 
perlakuan kedua perlakuan cukup memadai lebih besar dari rata-rata tingkat suku bunga deposito 
pada waktu dan periode yang sama, dalam hal ini 12-14%/tahun (Nitisemito, 1991). Nilai titik 
impas usah pembenihan ikan kue pada hatchery skala rumah tangga mencapai titik impas 
perlakuan A Rp 12.597.00,00 atau 8.398 ekor, dan perlakuan B Rp 37.051.147,00 atau 24.700 
ekor menguntungkan dengan sintasan sekitar  15 - 25%. Jangka waktu pengembalian investasi 
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masing-masing dengan perbedaan padat tebar pada Tabel 3. Jangka waktu perlakuan A padat tebat 
50.000 butir/bak adalah 2 tahun lebih, sedangkan perlakuan B dengan padat penebaran 100.000 
butir/bak adalah di bawah 1 tahun atau  lebih kurang 1 tahun investasi dapat dikembalikan. Umur 
ekonomis teknis hatchery skala rumah tangga dalam waktu 5 tahun. Jadi kedua perlakuan dapat 
mengembalikan investasi rata-rata di bawah 2 tahun. 
 
Tabel 3. Analisis finasial dan keuntungan benih ikan kue dalam hatchery skala rumah tangga 
dengan  padat penebaran berbeda. 
 
Kegiatan Perlakuan 
A 
Perlakuan 
B 
Produksi ikan kue (ekor) 16.000 47.000 
Harga jual (Rp/ekor) 1.500,00 1.500,00 
Pendapatan (Rp) 24.000.000,00 70.500.000,00 
Total cost (Rp) 19.439.000,00 28.189.000,00 
Fixed cost (Rp) 
Variable cost (Rp) 
-Telur ikan kue (Rp) 
-Pakan pelet (Rp) 
-Pupuk urea, Tsp. Dll (Rp) 
-Udang jembret (Rp) 
-Listrik (Rp) 
-Tenaga kerja (Rp) 
5.039.000,00 
14.400.000,00 
300.000,00 
5.000.000,00 
1.500.000,00 
4.000.000,00 
1.500.000,00 
2.100.000,00 
5.039.000,00 
23.150.000,00 
600.000,00 
7.500.000,00 
1.500.000,00 
5.000.000,00 
1.500.000,00 
7.050.000,00 
Biaya produksi ikan kue/ekor (Rp) 1.215,00 600,00 
Keuntungan kotor (Rp) 9.600.000,00 47.350.000,00 
Keuntungan bersih (Rp) 4.561.000,00 42.311.000,00 
Titik impas (Rp) 
Titi impas (ekor) 
12.597.000,00 
8.398 
37.051.147,00 
24.700 
Jangka waktu pengembalian 2.02 0.6 
B/C ratio (Th) 1.2 2.5 
Rentablitas (%) 23.41 33.95 
 
Prospek  pengembangan 
Pengembangan teknologi  pembenihan ikan kue di hatchery skala rumah tangga (HSRT) 
dengan cepat dapat diadopsi oleh petani backyard, karena metode atau prinsif pemeliharaan larva 
tidak beda jauh dengan kerapu lain seperti kerapu bebek, macan, dan sunu. Kendala yang dihadapi 
petani bakyard  adalah masalah harga ikan juvenil pemasarannya berfluktuasi. Pengembangan 
pembenihan komoditas ikan yang mempunyai ekonomis tinggi masih banyak bisa dikembangkan  
mengingat lahan pantai dan petani pembudidaya pembenihan ikan laut masih mempunyai potensi 
cukup tinggi dengan sumber tenaga kerja yang berpengalaman. 
 
 
KESIMPULAN 
Ditinjau dari analisis finasial produksi pembenihan ikan kue  yang baru diaplikasikan 
teknologi, dan dikembangkan pada hatchery skala rumah tangga di Kecamatan Gerokgak 
Kabupaten Buleleng, memberikan keuntungan cukup baik pada perlakuan A sebesar Rp  
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4.561.000,00 selama 2 bulan dengan kelulusan hidup juvenil sekitar  15-25%, B/C rasio 1,2, 
sedangkan perlakuan B memberikan keuntungan sebesar Rp 42.311.000,00 lebih baik dibanding 
perlakuan A, B/C rasio 2,5, rentabilatas 33,5%, titik impas sebesar Rp 12.597.000,00 - 
37.051.147,00 dan jangka waktu pengembalian investasi sekitar 1 - 2 tahun. Skala usaha dan 
jangka waktu pemeliharaan masih dapat ditingkatkan dengan sintasan yang lebih tinggi, 
disesuaikan dengan kemampuan investasi,  guna untuk mendapatkan hasil usaha yang lebih besar 
dari skala usaha dalam penelitian ini. Prospek pengembangan ikan kue  cukup baik karena ke-2 
perlakuan sama-sama mendapatkan keuntungan , dan juga dapat  mengantisipasi kebutuhan benih 
ikan kue di Indonesia. 
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